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Sebagai negara maritim dan kepulauan, Indonesia memiliki sumber daya laut yang melimpah dengan luas
wilayah perairan 6 jutakm2, menempati 62% wilayah Indonesia secara keseluruhan. Dengan wilayah laut
yang begitu luas, produks perikanan laut Indonesia mencapai 6,9 jutaton menempati posisi kedua dunia.
Namun dengan besarnya sumber daya laut yang dimilikinya, kontribusi sektor ekonomi kelautan terhadap
PDB relatif kecil, yaitu hanya 2,5% per tahun, dengan nilai ekspor 4,5 miliar USD. Makalah ini bertujuan
untuk melakukan pemetaan kebijakan perikanan laut Indonesia, mengadopsi pendekatan PESTLE yang
digunakan untuk mengidentifikasi indikator multi-disiplin dan hubungan yang mendasari lintas sektor.
Pengolahan data dan penentuan kriteria dan atribut dilakukan dengan metode DEMATEL-ANP. Hasl| dari
analisa menunjukkan dimensi politik dan sosial sebagai dimensi paling berpengaruh terhadap perikanan
tangkap laut Indonesia. Sistem perikanan berbasis managemen bersama merupakan sistem perikanan terbaik
berdasarkan hasil pembobotan global tiap indikator dalam pendekatan PESTLE. Penulis mengusulkan
pentingnya menyelaraskan secara strategis kebijakan publik, kepatuhan hukum dan faktor lingkungan untuk
meningkatkan kontribusi perikanan tangkap laut.

...... As amaritime and archipelagic country, Indonesia has abundant marine resources with an area of 6
million km2 of water, occupying 62% of Indonesias territory as awhole. With such avast sea area,
Indonesia's marine fishery production reaches 6.9 million tons, occupying the second position in the world.
However, with the large amount of marine resources it has, the contribution of the marine economic sector
to GDPisrelatively smal, which is only 2.5% per year, with an export value of 4.5 billion USD. This paper
aimsto mapping Indonesia's marine fisheries policy, adopting the PESTLE approach used to identify multi-
disciplinary indicators and underlying cross-sectoral relationships. Data processing and determination of
criteriaand attributes were carried out using the DEMATEL-ANP method. The results of the analysis show
that the political and social dimensions are the most influential dimensions on Indonesian marine capture
fisheries. The fishery system based on co-management is the best fishery system based on the results of the
global weighting of each indicator in the PESTLE approach. The authors propose the importance of
strategically aligning public policy, legal compliance and environmental factors to increase the contribution
of marine capture fisheries.
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